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          BAB IV 
   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin 

Masjid Jami Banjarmasin merupakan Masjid besar 

Kecamatan Banjarmasin Utara kota Banjarmasin, sesuai surat 

keputusan camat Banjarmasin Utara No.55 Tahun 2014, tanggal 9 

Mei 2014. Didirikan pada sabtu, 17 syawal 1195 H bertepatan 

dengan tahun 1777 M tepatnya pada masa pemerintahan Sultan 

Tamjidillah.
1
 

Nama “Masjid Jami” yang berarti “mengumpulkan masjid-

masjid yang berskala kecil (baik ukuran maupun jama‟ahnya)”, 

maka dibangunlah masjid besar yang cukup megah dijalan Masjid 

Jami Rt.03 Rw.01 No.01 Kelurahan Antasan Kecil Timur 

Kecamatan Banjarmasin Utara kota Banjarmasin dengan nama 

“Masjid Jami”. Menurut cerita dari masyarakat sekitar sejarahnya 

lokasi awal pembangunan masjid jami ini ditepi sungai martapura, 

namun pada tahun 1934 masjid ini kemudian dipindahkan ke lokasi 

yang saat ini dikenal yaitu dijalan masjid jami, kelurahan Antasan  

                                                      
1
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Faisal, S.Pd, selaku Anggota Pengurus Bidang 

Pembangunan, Sosial dan Ekonomi, hari jumaat 05 Februari 2021. 
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Kecil Timur, Kota Banjarmasin.
2
 

2. Profil Majid Jami Sungai Jingah Banjarmasin 

a. Gambaran Umum Masjid  

2) Nama Masjid  : Masjid Jami Banjarmasin  

3) Tipologi Masjid : Masjid Besar 

4) Alamat : jalan Masjid Jami Rt.03 Rw.01 No.01 Kelurahan 

Antasan Kecil Timur Kecamatan Banjarmasin Utara kota 

Banjarmasin 

5) Tahun berdiri : 1195 H / 1777 M. 

6) Luas tanah : 19.290 M² (sertifikat no.43/1973) 

7) Luas bangunan : ± 5300 M². 

8) Status tanah : Hak milik  

9) Jumlah jamaah tetap : ± 650 orang. 

10) Daya tampung jamaah : 6.000 (ruang induk, teras, dan 

kanopi). 

11) Jumlah pengurus Masjid : 23 orang  

12) Jumlah imam tetap : 1 orang. 

13) Jumlah imam pengganti : 3 orang. 

14) Jumlah imam jum‟at : 5 orang. 

15) Jumlah khatib : 17 orang. 

16) Jumlah muadzin jum‟at : 14 orang. 

17) Jumlah muadzin rawatib : 5 orang. 

                                                      
2
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Faisal, S.Pd, selaku Anggota Pengurus Bidang 

Pembangunan, Sosial dan Ekonomi, hari jumaat 05 Februari 2021 
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18) Pengasuh majelis ta‟lim : 6 orang. 

19) Penceramah ibu-ibu : 9 orang. 

20) No telpon/ hp : 0511-3303-235 / 081348502505 

21)  Mesin genset :  kapasitas 50.000 Watt. 

22)  Mobil ambulance : 1 buah (Suzuki AVP) 2015 

23)  Alkah : Jl. Pematang Gambut luas 900 M² (dengan jumlah 

375 lobang) 

 

b. Visi dan Misi 

1) Visi 

“Mewujudkan Masjid sebagai pusat pembinaan umat dengan 

kegiatan ibadah, dakwah, dan pendidikan”. 

2) Misi 

a) Melaksanakan salat fardhu berjamaah beserta sunat 

rawatibnya, 

b) Menggalangkan pelaksanaan ibadah sunat, 

c) Menggalangkan pembacaan Al-Qur‟an, 

d) Melaksanakan kegiatan dakwah dan pembinaan jamaah 

beserta masyarakat melalui pengajian rutin dan kuliah 

subuh ramadhan 

e) Melaksanakan pembelajaran Al-Qur‟an bagi anak dan 

orang dewasa, 
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f) Membantu jamaah dan umat Islam melalui pengelolaan 

zakat dan pelaksanaan ibadah Qurban, 

g) Memberikan pelayanan ambulance dan pengadaan tanah 

alkah, 

h) Melaksanakan kegiatan pendidikan melalui TK Islam, 

perguruan tinggi (STAI Al-Jami, dan pondok pesantren 

Hunafaa), 

i) Mengelola dan mengembangkan perpustakaan masjid, 

j) Melakukan pemeliharaan, pembangunan, dan takmir 

masjid, 

Melakukan kegiatan pengamanan terhadap kegiatan dan asset 

masjid 

c. Motto Pelayanan  

Mengambil dari Surah At-Taubah Ayat 105 Dan 

Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin atau melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

di kembalikan kepada Allah Yang Maha Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu di beritakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan (QS.At-Taubah :105) 

1) Badan pengurus Masjid Jami bekerja untuk mengabdi dengan 

ikhlas karena Allah SWT 

2) Badan pengurus Masjid Jami bekerja dengan cermat, rapi, 

berkualitas, serta bertanggung jawab 
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3) Pelayanan terhadap ummat lebih utama dari kepentingan pribadi 

d. Tujuan 

1) Mewujudkan masjid sebagai pusat kegiatan ibadah, dakwah, 

sosial, dan pendidikan yang bersih, sehat, dan menyenangkan 

2) Mewjudkan ukhuwah islamiyyah yang kokoh dan membangun 

jamaah dan masyarakat (ummat Islam) aktif memakmurkan 

Masjid 

3) Mewujudkan ummat Islam yang beriman, beramal sholeh, 

bertakwa, dan berakhlakul karimah 

4) Memberikan pelayanan kepada ummat islam agar terbantu 

dalam bidang sosial ekonomi 

e. Lembaga yang ada di Masjid Jami Sungai Jingah 

1) Taman Kanak-Kanak Islam 

2) Perguruan Tinggi Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Jami (STAI 

AL-JAMI) 

3) Pondok Pesantren Hunafa 

4) Perpustakaan Masjid 

5) TPA 

6) Lembaga Pengelolaan Zakat, Infaq Shodaqah dan Wakaf serta 

Ibadah Qurban 

7) Bidang usaha Pelayanan Ambulance 

8) Bidang usaha Pengadaan Tanah Alkah  

 



49 

 

 

 

 

f. Kegiatan Yang Ada di Masjid Jami 

1) Pengajian Rutinan Setiap Malam Minggu sehabis Sholat 

Maghrib  

2) Pembelajaran Al-Qur‟an untuk anak-anak dan orang dewasa  

3) Pelaksanaan kegiatan dakwah dan pengajian rutin untuk 

masyarakat.  

g. Seni Bangunan Masjid 

Masjid Jami berdiri di atas lahan seluas ± 2 hektar, sedangkan 

luas bangunan masjid adalah 40 x 40 m², di tambah sebuah 

mihrab berukuran 10 x 5 m² dan 4 buah serambi ( masing-masing  

berukuran 40 x 4 m² ), kecuali serambi sebelah barat di kurangi 

bangunan mihrab yang berada di tengah-tengah serambi, serta 3 

buah pendopo (masing-masing berukuran 10 x 10 m²). Untuk 

mendukung kelengkapan bangunan utama telah di bangun pada 

tahun 2013 ruang VIP dengan ukuran 20 x 10 m² di bagian kiri 

dan kanan mihrab serta di lengkapi dengan AC, ruang kamar 

mandi, tempat wudhu terpisah laki-laki dan perempuan, serta 

toilet. Ruangan VIP Berfungsi sebagai tempat untuk tamu 

habaib, ulama-ulama dan umara yang berkunjung ke masjid Jami 
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h. Seni Kaligrafi Masjid Jami 

    Seni Kaligrafi terdapat di ruang utama, pada dinding 

sebelah barat, di bagian bawah setiap pintu utama, mihrab, 

mimbar, kaca jendela, dan pada beberapa tiang utama. 

     Ragam hias kaligrafi yang ada di Masjid ini berupa tulisan 

ayat Al-Qur‟an yaitu surah Al-fatihah ayat 1 (basmalah), al-

fatihah ayat 1-7, Al-alaq ayat 1-5, Al-kahfi ayat 24, Ali Imran ayat 

103, Ar-Ra‟ad ayat 28, Al-Baqarah ayat 225(ayat kursi), dan 

surah Al-Jumu‟ah ayat 9. Selain ayat Qur‟an ada juga hadits Nabi, 

dua kalimah syahadat, kalimat tauhid, doa/niat i‟tikaf dan 

sholawat nariyah. Kemudian juga terdapat lafazh Allah asmaul 

husna serta lafazh khulafauurasyidin dan juga lafaz tahlil, tasbih, 

tahmid. Ragam hias kaligrafi di amsji ini  menggunakan gaya 

huruf “Khat Tsulus dan Kufi” hanya saja bunyi dan 

penempatannya memiliki perbedaan.  

i. Pemeliharaan  

1) Mengenai pemeliharaan terdapat jadwal pemeliharaan 

kebersihan yang mana ruang utama salat, kawasan mihrab 

serta ruang VIP di lakukan secara rutin setiap hari (Rijal, 

Khairil Anwar, dan Nasir) 

2) Pemeliharaan kebersihan tempat wudhu kamar mandi dan toilet 

juga setiap hari oleh petugas Joni dan Mansyah sesuai jadwal 
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3) Pemeliharaan kebersihan sampah di lakukan setiap pagi dan 

malam hari 

4) Pemeliharaan tanaman di siram setiap pagi jam 07.00-08.00 

5) Pemeliharaan teras, halaman masjid di lakukan setiap hari 

j. Struktur Pengurus Masjid 

   Struktur kepengurusan di tetapkan oleh Dewan Pembina 

Masjid Jami dengan SK Nomor 08 tanggal 05 Februari 2014 . 

Struktur organisasi Majid Jami di susun dalam sebuah 

kepengurusan yang di beri nama Badan Pengurus Majid Jami 

Banjarmasin yang terdiri dari ketua umum, sekretaris, bendahara. 

Setelah melaksanakan program kerja Ketua umum di bantu oleh 

lima orang ketua yang terdiri dari :  

1) Ketua 1 (Mengkoordinir Bidang Takmir dan Peribadatan) 

dibantu oleh 2 orang anggota 

2) Ketua 2 (Mengkoordinir Bidang Pemeliharaan dan 

Pembangunan) yang di bantu oleh 3 orang anggota 

3)  Ketua 3 (Mengkoordinir Bidang Kemanan) di bantu oleh 3 

orang anggota dan memmbawahi 6 orang satpam 

4) Ketua 4 (Mengkoordinir Bidang Sosial Ekonomi) di bantu 

oleh 1 orang anggota  

5) Ketua 5 (Mengkoordinir Bidang Pemberdayaan Perempuan) 

di bantu oleh 1 orang anggota  
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 Seluruh pelaksanaan program kerja di koordinir oleh ketua bidang 

dan anggotanya. Selanjutnya teknis pelaksanaan masing-masing 

bidang di berikan hak untuk menunjuk petugas dan pekerja yang 

membantu menyelesaikan tugas yang di laksanakan dengan syarat 

sebelumnya sudah di bahas dalam rapat Badan Pengurus Masjid 

Jami dan di putuskan seluruh biaya dan teknis penyelesaiannya. 

Seluruh pembagian kerja dan tanggung jawab personalia Badan 

Pengurus Masjid Jami termuat dalam Susunan Organisasi dan 

Tata Kerja (SOTK).13 

3. Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin. 

Pengorganisasian adalah proses manajemen yang mengacu 

pada hubungan antara orang, pekerjaan, skill dan sumber daya yang 

digunakan untuk mencapai tujuan. Yang kemudian dilakukan 

koordinasi, yakni memastikan kesatuan tindakan diantara individu, 

departemen dan kelompok dalam melaksanakan tugas yang berbeda 

untuk mencapai tujuan organisasi dengan benar. Koordinasi hanya 

berlaku untuk upaya kelompok tetapi tidak perlu ketika hanya 

individu yang   bekerja.  

Pengorganisasian di Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin 

sangat berperan penting terhadap para pengurus dalam menjalankan 

tugasnya masing-masing. seperti bagaimana tugas didelegasikan dan 

pekerjaan disetujui, berikut yang peneliti jabarkan dari hasil 

                                                      
3
 Data dari Bapak Husna selaku Bendahara Pengurus Masjid Jami, pada hari  Kamis 18 

Maret 2021 
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dokumentasi melalui data arsip laporan Masjid Jami Sungai Jingah  

dan  wawancara bersama narasumber yang bernama Bapak 

Muhammad Faisal, S.Pd.I selaku anggota pengurus Masjid Jami 

Sungai Jingah Banjarmasin : 

a. Struktur Organisasi Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin 

Sesuai dengan arahan pemerintah agar mempermudah 

penyaluran bantuan untuk masjid maka Masjid Jami Sungai 

Jingah Banjarmasin sekarang ini berada dibawah naungan 

yayasan yakni YAYASAN AL JAMI BANJARMASIN
4
 

dengan struktur organisasi sebagai berikut: 

1) Pembina  

a) Ketua : Drs. H. Zulfadli Gazali, M.Si 

b)   Anggota : Drs. H. Muhammad Aziz 

Hafian Noor  

H. Mohammad Mobarak, 

S.H.I,M.Si 

H. Baihaqi Haji Muhammad Saleh 

H. Yan Darmawan 

H. Nurdin Al Azhar, Lc 

2) Pengawas  

a) Ketua : Dr. Sarwani, M.Si, Ak.C.A 

 

                                                      
4
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Faisal, S.Pd,i selaku Anggota Pengurus Bidang 

Pembangunan, Soisal dan Ekonomi, hari jumaat 05 Februari 2021 
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b) Anggota  : H. Yurni Hasmy, S.Pd (Alm) 

Drs. H. Mohdari, M.Si 

 Sedangkan pengurus Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin sendiri 

memiliki susunan struktur organisasi dan pembagian bidang yang sesuai 

dengan Surat Keputusan sebagai berikut : 

No Nama Jabatan 

1 KH. Husin Naparin, Lc, M.A Ketua 

2 Drs. H. Radiansyah Sekretaris 

3 Drs. H.M. Saleh, M.P Bendahara 

4 H. Husna Arsyad, S. Ag, M.Pd Wakil Bendahara 

5 Abdul Wahid, S.Q, S.Pd.I Imam 

6 
Prof. Dr. H Syaifudin Sabda, 

M.Ag 
Koordinator Bidang Peribadatan 

7 Muhammad Noor, S.Pd.I Anggota Bidang Peribadatan 

8 Normansyah, ST Koordinator Bidang Pemeliharaan 

9 Ir. Masdani Anggota Bidang Pemeliharaan 

10 H.Murhani (Alm) Koordinator Bidang Kebersihan 

11 Mansyah Anggota Bidang Kebersihan 

12 H. Ardansyah, S.H 
Koordinator Bidang Sosial Ekonomi 

dan Angkatan Muda 

13 H. Suhaimi 
Anggota Bidang Sosial Ekonomi dan 

Angkatan Muda 

14 M. Faisal, S.Pd.I 
Anggota Bidang Sosial Ekonomi dan 

Angkatan Muda 

15 H. Suwanto (Alm) Koordinator Bidang Keamanan 

16 Rifani Anggota Bidang Keamanan 

17 Dra. Hj. Unaizag Hanafie 
Koordinator Bidang Pemberdayaan 

Perempuan 

18 Hj. Khairiyah 
Anggota Bidang Pemberdayaan 

Perempuan 

 



55 

 

 

 

b. Pembagian Fungsi,Tugas dan Wewenang 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat penulis 

dari arsip laporan Masjid Jami mengenai pembagian tugas para 

pengurus di Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin, terbagi 

menjadi beberapa bidang , diantaranya yaitu :  

1) Pembina 

a) Pembina adalah organ yayasan yang mempunyai 

kewenangan yang tidak diserahkan kepada pengurus 

atau pengawas. 

b) Masa jabatan pembina tidak ditentukan lamanya. 

c) Semua tugas dan wewenang pembina sudah diatur 

dalam anggaran dasar Yayasan Al Jami Banjarmasin. 

2) Pengawas  

a) Pengawas adalah organ yayasan yang bertugas 

melakukan pengawasan dan memberi nasihat kepada 

pengurus dalam menjalankan program dan kegiatan. 

b) Pengawas diangkat oleh pembina melalui rapat 

pembina untuk jangka wakt 5(lima) tahun. 

c) Semua tugas dan wewenang pengawas tercantum 

dalam anggaran dasar Yayasan Al Jami Banjarmasin 

3)  Ketua  

a) Memegang kebijaksanaan umum dalam program dan 

kegiatan pengurus.  
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b) Mengangkat dan memberhentikan petugas kegiatan 

yayasan sesuai dengan kebutuhan yayasan. 

c) Mengkoordinir, mengawasi dan bertanggung jawab 

terhadap aktivitas program kerja dan kegiatan yang 

dilakukan pengurus. 

d) Bersama-sama pengurus lainnya menyusun program 

kerja dalam periodesasi tertentu. 

e) Menjaga kode etik dan kekompakan kerja pengurus.  

f)  Mengetahui dan mengatur keluar masuk keuangan. 

g) Memimpin rapat pengurus. 

h) Menandatangani surat-surat yang dikeluarkan 

pengurus. 

i)  Mewakili organisasi dengan baik kedalam atau keluar 

j)  Mengawasi pelaksanan program kerja. 

k) Memimpin evaluasi atas pelaksanaan program kerja. 

l)  Membuat laporan pertanggung jawaban (LPJ) dari 

program-program kerja yang telah dilakukan diakhir 

pengurusan. 

4) Sekretaris  

a) Membantu ketua dalam membuat dan melaksanakan 

program dan kegiatan yayasan yang sesuai dengan tujuan. 

b) Mendampingi ketua dalam rapat pengurus menjadi 

pengatur acara notulen rapat/pertemuan. 
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c) Mempersiapkan administrasi/surat menyurat yang 

diperlukan pengurus. 

d) Mempersiapkan pointer-pointer rapat. 

e) Membundel naskah/kumpulan rapat. 

f) Menandatangani surat-surat yang dikeluarkan pengurus 

bersama ketua. 

g) Menyusun draf program kerja kepengurusan secara 

periodik. 

h) Menyiapkan SK yang perlu dikeluarkan oleh penguru. 

i) Memimpin kesekretariatan. 

5) Bendahara  

a) Membantu ketua dalam membuat dan melaksanakan 

program dan kegiatan.  

b) Menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang atas 

persetujuan ketua. 

c) Membuat buku kas keuangan (buku kas umum) yan ditutup 

setiap bulan diketahui oleh ketua, dan membuat rekening 

bank atas nama Yayasan dan buku pembantu bank. 

d) Membuat tanda bukti yang sah dalam penerimaan dan 

pengeluaran uang. 

e) Bendahara tidak dibenarkan berhutang atau memberi 

pinjaman kepada siapapun tanpa sepengetahuan ketua 

melalui rapat pengurus. 
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f) Menyusun laporan posisi keuangan secara periodik setiap 

bulan dan atau sekurang-kurangnya 6(enam) bulan sekali 

diketahui oleh ketua.
5
 

Berdasarkan  hasil wawancara bersama narasumber  

Bapak Muhammad Faisal, S.Pd.I, bendahara di masjid ini di 

ketuai oleh Drs. H.M. Saleh, M.P. sumber pemasukan 

keuangan di Masjid Jami Sungai Jingah salah satunya adalah 

dari hasil ibadah salat jumat, maka pada saat selesai shalat 

jumaat bendahara dan para pengurus lainnya menghitung 

pemasukan uang dari kotak sumbangan yang di sebar pada 

saat ibadah shalat jumat, kemudian pemasukan lainnya adalah 

dari sumbangan para orang-orang dermawan dan kotak 

sumbangan yang ada disekitar masjid. Menurut narasumber 

Bapak Muhammad Faisal, S.Pd.i, semenjak banyaknya 

penziarah yang datang berziarah ke  kubah KH. Ahmad 

Zuhdianoor dan para penziarah tadi ada yang bersinggah ke 

masjid jami karena di masjid jami ini biasanya para penziarah 

memarkirkan kendaraannya di halaman masjid jami ini, dan 

biasanya para penziarah juga memanfaatkan masjid jami ini 

sebagai tempat beristirahat para penziarah yang berasal dari 

luar daerah. sehingga kotak sumbangan masjid yang biasanya 

dibuka setiap setahun sekali, namun sekarang ini hanya dalam 

                                                      
5
 Data dari Bapak Husna selaku Bendahara Pengurus Masjid Jami, pada hari  kamis 18 

maret 2021 
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waktu dua bulan saja sudah penuh isi kotak sumbangan yang 

ada di sekitar masjid jadi para pengurus sekarang membuka 

kotak sumbangan tersebut dalam setiap dua bulan sekali.  

Dan untuk pengeluaran masjid biasanya para pengurus 

menggunakan uang tersebut untuk perawatan masjid, 

pembangunan masjid, fasilitas masjid, serta memberikan dana 

sosial kepada masyarakat yang terkena musibah seperti 

bencana alam dan lainya.
6
 

6) Wakil bendahara 

a) Membantu bendahara dalam membuat dan melaksanakan 

program dan kegiatan. 

b) Membantu bendahara menerima dan menyimpan uang atas 

persetujuan bendahara dan ketua. 

c) Membantu bendahara membuat buku kas keuangan (buku 

kas umum). 

d) Membantu bendahara membuat tanda bukti yang sah dalam 

penerimaan uang. 

e) Wakil bendahara tidak dibenarkan berhutang atau memberi 

pinjaman kepada siapapun tanpa sepengetahuan bendahara 

dan ketua, 

f) Membantu bendahara menyusun laporan posisi keuangan 

secara periodik setiap bulan dan atau sekurang-kurangnya 6 

                                                      
6
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Faisal, S.Pd,I selaku Anggota Pengurus Bidang 

Pembangunan, Soisal dan Ekonomi, hari jumaat 05 Februari 2021 
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(enam) bulan sekali diketahui oleh ketua. 

7) Imam  

a) Mengimami pelaksanaan shalat rawatib. 

b) Memimpin pelaksanaan malam-malam peribadatan dan 

qiyamulail (jadwal yang disepakati). 

c) Mendampingi pengasuh majelis ta‟lim yang terjadwal. 

d) Mengimami shalat fardhu kifayah dan shalat-shalat lainnya 

(jika diminta). 

e) Menerima dan mendampingi tamu kehormatan 

f) Dalam melaksanakan tugasnya, imam dibantu oleh 

pendamping atas persetujuan pengurus 

8) Bidang Peribadatan 

Membuat program kerja, mengatur dan melaksanakan 

kegiatan takmir dan peribadatan melitputi :  

a) Program shalat rawatib dan peribadatan malam jumat. 

b) Program pengajian rutin dalam setiap minggu. 

c) Program peribadatan jumat (khatib, muazin, dan pengajian 

ibu-ibu). 

d) Program peringatan hari besar islam. 

e) Program ta‟mir ramadhan. 

f) Program pengumpulan dan pembagian zakat fitrah dan 

zakat mal. 

g) Program idul fitri, idul adha dan ibadah kurban. 
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h) Semua program peribadatan ini ketua pelaksana program 

dan kegiatannya adalah Bidang Peribadatan.  

Berdasarkan  hasil wawancara bersama  narasumber  Bapak 

Muhammad Faisal, S.Pd.I, Bidang Peribadatan di Masjid Jami di 

ketuai oleh Prof. Dr. H. Syaifudin Sabda, M.Ag, bidang ini 

memperhatikan jadwal kapan masjid dibuka dan ditutup. Masjid ini 

dibuka dari waktu sholat subuh kemudian di tutup pada waktu 

malam sekitar jam 10 malam. Dalam penyusunan jadwal khatib, 

bidang ini menjadwalkannya dalam jangka waktu setahun 

termasuk juga jadwal khatib idul fitri dan idul adha. Serta jadwal-

jadwal ceramah mingguan. Dan pada bulan ramadhan ada beberapa 

kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Masjid Jami ini yaitu 

khataman dan berbuka puasa,kegiatan ini langsung ditangani oleh 

bidang peribadatan, sedangkan di idul adha para pengurus 

membentuk kepanitiaan ibadah kurban dalam pelaksanaan hari 

raya idul adha, dan panitia yang dibentuk adalah dari para 

pengurus masjid ini sendiri yang ikut serta dalam kepanitiaan 

ibadah kurban tersebut, begitupun acara-acara besar seperti haul 

dan acara besar islam lainnya, untuk pelaksanaanya ditangani 

langsung oleh Bidang Peribadatan. Dalam setiap pelaksanaan 

kegiatan yang diadakan di masjid ini tidak lepas dari peran 

masyarakat sekitar seperti para BPK yang ada disekitar Masjid 

Jami yang juga ikut membantu dalam keberlangsungan kegiataan. 
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9) Bidang Pemeliharaan dan Pembangunan 

Membuat program kerja, mengatur dan melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan dan pembangunan yang meliputi : 

a) Program rehabilitasi masjid. 

b) Program pemeliharaan peralatan masjid. 

c) Program pembangunan masjid. 

d) Semua program pemeliharaan dan pembangunan ini ketua 

pelaksana program dan kegiatannya adalah Bidang 

Pemeliharaan dan Pembangunan. 

berdasarkan hasil wawancara bersama narasumber  Bapak 

Muhammad Faisal, S.Pd.I, Bidang Pembangunan dan 

Pemeliharaan di ketuai oleh Normansyah, S.T, ketua dari bidang 

ini ditunjuk sebagai ketua karena dilihat dari keahliannya dalam 

bidang pembangunan masjid dengan dilatar belakangi sebagai 

seorang Insinyur. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

penulis, terlihat pemeliharaan peralatan masjid, pada saat observasi 

penulis melihat ada beberapa ruangan khusus untuk menyimpan 

peralatan masjid seperti perlatan yang disediakan untuk bulan 

ramadhan. Dan  adanya renovasi ruangan yang dilakukan di kantor 

sekretariat serta adanya pengerjaan pada beberapa pembatas yang 

ada di area masjid. 

10)  Bidang Kebersihan 

Membuat program kerja, mengatur dan melaksanakan kegiatan 
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kebersihan yang meliputi : 

a) Program kebersihan. 

b) Program keindahan dan kenyamanan (taman dan 

lingkungan). 

c) Semua program kebersihan ini ketua pelaksana program 

dan kegiatannya adalah Bidang Kebersihan. 

Berdasarkan  hasil wawancara bersama narasumber  

Bapak Muhammad Faisal, S.Pd.i, bidang kebersihan diketuai 

oleh H. Murhani (alm). Bidang kebersihan ini adalah bidang 

yang tugasnya selalu dijalankan setiap hari seperti 

membersihkan halaman,kamar mandi, tempat wudhu dan teras 

masjid. Semenjak adanya penziarah yang berziarah ke kubah 

KH. Zuhdianoor maka masjid jami pun juga di kunjungi para 

penziarah yang ingin beristirahat dan shalat, karena adanya 

para penziarah yang memmarkirkan kenderaannya di halaman 

masjid maka para petugas kebersihan masjid pun sangat 

memperthatikan kebersihan sekitar masjid dalam setiap 

harinya. Dan pergantian karpet untuk selalu menjaga 

kebersihannya maka bidang ini mengganti karpet tersebut 

dalam kurun waktu seminggu sekali karpet ini di ganti dan di 

bersihkan. Bidang kebersihan di masjid ini juga membuat 

jadwal gotong royong untuk para pengurus masjid, kegiatan 

yang dilakukan dalam gotong royong oleh para pengurus 
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meliputi penebangan pohon yang sudah tidak kokoh lagi, 

membersihkan tempat wudhu, membersihkan karpet dan 

membenahi prasarana masjid agar terjaga keindahannya. 

Namun dari hasil observasi yang penulis lakukan, masih 

banyak terlihat beberapa sendal jamaah yang berserakan 

walaupun sudah ada beberapa tempat untuk menaruh sendal 

yang tersedia di area sekitar masjid, namun hal ini masih belum 

bisa memberikan kesadaran jemaah untuk menaruh sendal pada 

tempatnya agar tidak berserakan. kebersihan masjid ini sangat 

terjaga dilihati dari beberapa kipas angin yang tidak terlihat 

debu yang menumpuk, kemudian fasilitas mukena perempuan 

yang cukup tertata rapi dan bersih, serta tempat wudhu nya 

sangat bersih dan nyaman.  

11)  Bidang Keamanan 

Membuat program kerja, mengatur dan melaksanakan 

kegiatan keamanan yang meliputi : 

a) Program keamanan masjid. 

b) Program ketertiban masjid. 

c) Semua program keamanan ini ketua pelaksana program 

kegiatannya adalah Bidang Keamanan. 

Berdasarkan  hasil wawancara bersama narasumber  Bapak 

Muhammad Faisal, S.Pd.I, keamanan di Masjid Jami diketuai 

langsung oleh pihak kepolisian yakni H. Suswanto (alm) bidang 
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keamanan ini memiliki pos tersendiri dan dijaga setiap hari, pada 

kegiatam besar yang dilaksanakan di Masjid Jami bidang 

keamanan ini meminta bantuan kepada masyarakat sekitar untuk 

ikut serta dalam menjaga keamanan jemaah bahkan ada yang 

secara suka rela untuk membantu, dan yang sering ikut serta ini 

adalah BPK yang ada disekitar masjid, bertugas untuk menjalankan 

pengamanan lalu lintas dijalan menuju masjid, karena pada acara 

besar yang diadakan di masjid ini jamaah yang datang tidak 

sedikit. Dan berdasarkah hasil observasi dari penulis biasanya pada 

kegiatan keagamaan para keamanan yang bertugas sangat 

memperhatikan sekali dengan barang bawaan jamaah yang datang, 

misalnya saja ada jamaah yang ketinggalan dompet atau barang 

lainnya petugas keamanan langsung mengumumkan kepada 

jamaah, sehingga hal ini bisa membantu jamaah ketika ada 

barangnya yang tertinggal atau tercecer. tindakan ini sangat tepat 

dan patut dicontoh oleh para pengurus masjid-masjid lainnya, 

karena tindakan tersebut tidak hanya memberikan keamanan 

semata namun juga kenyamanan untuk jamaah pada saat berada di 

masjid. 

12)  Bidang Sosial Ekonomi dan Angkatan Muda 

Membuat program kerja, mengatur dan melaksanakan 

kegiatan yang bersifat sosial kemasyarakatan yang meliputi :  

a) Program khitanan masal. 
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b) Program bakti sosial terhadap korban musibah bencana 

alam, dll. 

c) Program pemberian bantuan kepada tuna wisma, fakir 

miskin dan gelandangan. 

d) Program penyelenggaraan fardhu kifayah. 

e) Program koordinasi dengan pengurus RT/RW setempat 

dalam melaksanakan tugasnya. 

f) Program pembangunan panti asuhan, panti jumpo dan panti 

werda. 

g) Program majelis taklim kaum remaja masjid. 

h) Program pengembangan perpustakaan masjid.  

i) Program peningkatan SDM angkatan muda. 

j) Program penanggulangan narkoba dan kenakalan remaja. 

k) Program pembinaan olahraga. 

l) Program dokumentasi kegiatan masjid. 

m) Program membantuk dan mengkoordinir angkatan muda 

Masjid Jami. 

n) Program membantu pelaksanaan kegiatan keagamaan 

lainnya. 

o) Semua program bidang sosial,ekonomi dan angkatan muda 

ini ketua pelaksana program dan kegiatannya adalah 

Bidang Sosial, Ekonomi dan Angkatan Muda.   

Adapun hasil wawancara bersama narasumber  Bapak 
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Muhammad Faisal, S.Pd.I, bidang ini di ketuai oleh H. 

Ardansyah, S.H, Masjid Jami memiliki alkah di daerah 

pematang KM.15, alkah tersebut yang dahulu nya kurang 

terawat dikarenakan belum ada yang menangani, kemudian 

setelah diserahkan kepada Bidang Sosial, Ekonomi dan 

Angkatan Muda, kini alkah tersebut sudah dikelola dengan baik 

dan menjadi lebih terawat, dan sekarang ini banyak yang mulai 

membeli alkah disana. Namun yang disayangkan oleh penulis 

dari Bidang Sosial, Ekonomi dan Angkatan Muda ini karena 

belum adanya program pengadaan koperasi yang adakalanya 

dengan pengadaan kegiatan koperasi tersebut hal itu bisa 

membuat siklus ekonomi masjid semakin berkembang dan juga 

bisa membantu ekonomi masyarakat sekitar. Bidang Sosial, 

Ekonomi dan Angkatan Muda sekarang ini sedang 

merencanakan pembangunan Ruko di sekitar area Masjid Jami, 

sekitar dua atau tiga bangunan yang nantinya akan di bangun 

sesuai rencana, dan nantinya satu bangunan ruko tersebut akan 

dikelola oleh Angkatan Muda Masjid Jami Sungai Jingah 

Banjarmasin, dan yang sisanya akan disewakan sebagai bentuk 

pemasukan untuk Masjid Jami. Dan dalam waktu dekat ini 

Bidang Sosial, Ekonomi dan Angkatan Muda akan 

mengadakan program pemulasaran jenazah, jadi didalam 

program ini nantinya bidang ini akan memberikan pelayanan 
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pemulasaran jenazah dalam bentuk pengkafanan jenazah, 

memandikan jenazah, talqin, serta pengantaran jenazah dan lain 

sebagainya, untuk pelaksanaannya diruang khusus yang 

nantinya disediakan. program kerja ini direncanakan dalam 

upaya meningkatkan pemasukan untuk Masjid Jami Sungai 

Jingah Banjarmasin, dan menurut penulis program ini sangat 

bagus untuk dicontoh karena ini tidak hanya menguntungkan 

masjid saja, namun juga mempermudah masyarakat yang 

sedang membutuhkan jasa pelayanan pemulasaran jenazah. 

Selain itu berdasarkan hasil observasi penulis, para pengurus 

masjid jami ini ikut serta dalam penanggulangan bencana alam 

yang pada saat itu sedang terjadi bencana banjir didaerah 

banjarmasin dan para Bidang Sosial, Ekonomi dan Angkatan 

Muda ini ikut membantu para korban musibah kebanjiran 

dengan membagikan beberapa sembako kepada masyarakat 

yang terdampak. Kemudian penulis juga melihat adanya dua 

unit mobil ambulan sebagai bentuk prasarana yang disediakan  

masjid ini. 

13)  Bidang Pendidikan dan Pemberdayaa Perempuan 

Pembuat program kerja mengatur dan melaksanakan 

kegiatan yang bersifat pendidikan dan pemberdayaan 

perempuan yang meliputi : 

a) Program pembangunan majelis taklim kaum wanita. 



69 

 

 

 

b) Program menyantuni fakir miskin, yatim piatu, janda, dan 

lain-lain. 

c) Program pengembangan pendidikan formal. 

d) Program pengembangan pendidikan non formal. 

e) Semua program bidang pemberdayaan perempuan  dan 

pendidikan ini ketua pelaksana program dan kegiatannya 

adalah bidang pendidikan dan pemberdayaan perempuan. 

Berdasarkan  hasil wawancara bersama narasumber  

Bapak Muhammad Faisal, S.Pd.I, bidang ini diketuai oleh Dra. 

Hj. Unaizah Hanafie. Bidang ini memiliki kajian rutinan dalam 

setiap minggu nya yakni pada hari jumat pagi, sedangkan pada 

bulan ramadhan bidang ini mengadakan kegiatan kajian 

setelah sholat subuh untuk para perempuan, penceramahnya 

pun biasanya dari ketua bidang itu sendiri. kemudian dari hasil 

observasi yang penulis lakukan ada salah satu kegiatan dari 

bidang ini yang bagus untuk di lakukan yaitu adanya 

pembelajaran takhsin yang dilakukan di sekitar teras masjid 

dan dihadiri oleh para ibu-ibu. Mereka berbentuk lingkaran 

kemudian membaca al-qur‟an secara bergiliran dengan 

dipimpin oleh satu orang guru yang juga perempuan. Menurut 

penulis ini suatu kegiatan yang sangat memberikan manfaat 

yang luar biasa,karena seperti yang kita lihat masih banyak 

beberpa perempuan yaitu ibu-ibu yang masih tidak mengenal 
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dengan tajwid atau bahkan dengan huruf al-qur‟an, maka 

program kerja dari bidang pemberdayaan perempuan yang ada 

di Masjid Jami Sungai Jingah ini sangat membantu terhadap 

mereka yang masih perlu bimbingan, dan ini patut di contoh 

untuk para perempuan-perempuan lainnya. 

c. Proses terbentuknya struktur organisasi pengurus  

Berdasarkan  hasil wawancara bersama narasumber  

Bapak Muhammad Faisal, S.Pd.I, Untuk proses terbentuknya 

struktur organisasi kepengurusan maka diadakanlah sebuah 

pertemuan, yang pada pertemuan itu lah proses penunjukan 

ketua dilakukan melalui musyawarah, setelah itu untuk proses 

pemilihan bidang, dipilih langsuh oleh ketua itu sendiri baik itu 

dilihat dari masyarakat sekitar yang di anggap berkompeten 

atau diambil dari angkatan muda yang dianggap berkompeten 

seperti narasumber sendiri yakni bapak Muhammad Faisal, 

S.Pd.I  yang diangkat menjadi pengurus karena beliau dianggap 

berkompeten saat masih menjadi anggota di Angkatan Muda 

Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin. Dan setiap proses 

pembentukan struktur organisasi masjid ini, tidak lepas 

daripada peran masyarakat yang juga di libatkan dalam 

musyawarah ini, seperti tokoh masyarakat yang juga berperan 

terhadap kepentingan masjid maka diundang didalam 

musyawarah. 
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d. Fasilitas untuk para pengurus dalam menjalankan tugas nya 

Berdasarkan  hasil wawancara yang penulis tangkap 

dengan narasumber  Bapak Muhammad Faisal, S.Pd.I, fasilitas 

untuk para pengurus yaitu : 

1) Gaji  

Gaji ini biasanya diberikan setiap satu minggu sekali 

sejumlah Rp. 50.000 untuk anggota, sedangkan untuk ketua 

sejumlah Rp. 100.000 dalam satu minggu, dan gaji itu 

diberikan pada hari jumat. 

2) Ruangan sekretariat 

Yang biasanya dipakai untuk melayani jamaah yang 

ada keperluan dan tempat untuk para pengurus melakukan 

rapat dan evaluasi. 

3) Konsumsi  

Untuk para pengurus terutama untuk bidang 

peribadatan, karena mereka selalu ada bertugas dalam 

sehari untuk mempersiapkan segala macam keperluan 

masjid ketika shalat fardu, kemudian bidang kebersihan 

yang setiap harinya membersihkan area masjid maka 

konsumsi pun juga diberikan sebagai bentuk fasilitas untuk 

mereka yang sedang menjalankan tugasnya.  

e. Pergantian struktur organisasi kepengurusan 
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Berdasarkan  hasil wawancara bersama narasumber  

Bapak Muhammad Faisal, S.Pd.I, pergntian astruktur 

organisasi kepengurusan masjid jami ini dilakukan setiap lima 

tahun sekali, namun apabila didalam kepengurusan ada anggota 

yang dianggap berkompeten maka masa jabatannya akan 

diperpanjang, tetapi jika ada pengurus yang sudah meninggal 

atau ada yang ingin berhenti menjadi pengurus maka akan di 

cari lah penggantinya oleh ketua dengan dilihat dari 

keahliannya apakah berkompeten atau tidak. Kemudian untuk 

pergantian bidang, para pengurus sendiri yang menanyakan 

didalam musyawarah  apakah tetap bertahan atau ingin berganti 

posisi. Dan begitu juga untuk pemilihan ketua, yang akan 

ditunjuk adalah orang yang benar-benar berkompeten sesuai 

ahlinya serta dilihat dari tokoh masyarakat. Rapat pergantian 

struktur organisasi kepengurusan ini dilaksanakan di ruang 

sekretariat Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin. 

f. Rapat  yang di adakan para pengurus 

Berdasarkan  hasil wawancara bersama narasumber  Bapak 

Muhammad Faisal, S.Pd.I, rapat yang biasanya di adakan yaitu 

:  

1) Rapat bulanan 

Rapat ini dipimpin langsung oleh ketua, apabila yang 

bersangkutan tidak bisa hadir maka pimpinan rapat akan 
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digantikan oleh sekretaris. Hal yang di bahas pada rapat 

bulanan ini adalah penyampaian laporan dari masing-

masing bidang mengenai apa saja tugas-tugas yang sudah 

terjalankan, mengenai bagaimana prosesnya serta hambatan 

apa saja yang ada ketika menjalankan tugasnya,membahas 

masukan-masukan baik dari luar maupun dari dalam yang 

sudah ditampung kemudian dirapatkan pada rapat bulanan, 

serta laporan keuangan dari bendahara masjid juga 

disampaikan pada rapat bulanan ini. Rapat ini 

dilakasanakan di ruang sekretariat. 

2) Rapat tahunan 

Rapat ini dipimpin langsung oleh ketua namun 

apabila yang bersangkutan tidak bisa hadir maka pimpinan 

rapat akan digantikan oleh sekretaris. Yang dibahas adalah 

mengenai perencanaan program kerja apa yang akan di 

laksanakan dalam satu tahun kedepan, terkait program 

kerja apa yang ingin ditambah atau dikurangi oleh para 

pengurus melalui persetujuan ketua, kemudian evaluasi 

para pengurus dalam menjabat satu tahun terakhir, rapat 

ini dilakasanakan di ruang sekretariat. 

3) Rapat dadakan 

Rapat ini biasanya di lakukan apabila ada hal mendesak 

yang harus segera dimusyawarahkan. 
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g.  Para pengurus dalam menjaga solidaritas antar pengurus 

Berdasarkan  hasil wawancara yang bersama  Bapak 

Muhammad Faisal, S.Pd.I,  dalam menjaga solidaritas para 

pengurus, di pengorganisasian masjid ini mengadakan 

kegiatan seperti studi banding, tadabur alam atau liburan 

seperti keluar kota, ke taman, atau sekedar makan-makan 

diluar berkumpul dengan para pengurus dengan harapan agar 

terciptanya solidaritas dan keakraban diantara para pengurus. 

Adapun cara lain yang dilakukan adalah mengadakan bakti 

sosial yang dengan cara ini para pengurus Masjid Jami Sungai 

Jingah untuk menjaga kesolidaritasan diantara para pengurus.  

4. Faktor Pendukung dan Penghambat  

Berdasarkan  hasil Bersama Bapak Muhammad Faisal, S.Pd.I, 

a. Faktor Pendukung 

1) Pendukung dari dalam 

Pendukung dari dalam masjid sendiri, kepengurusan ini 

bisa berjalan dengan lancar terutama dari peran para pengurus 

sendiri yang menjalankan tugas nya sesuai dengan keahlian 

dibidangnya,fasilitas dari masjid yang juga mendukung para 

pengurus dalam menjalankan tugasnya sserta para pengurus 

yang selalu kompak dalam mengambil keputusan didalam 

musyawarah. 
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2) Pendukung dari luar 

Pendukung dari luar yang sering terlihat adalah dari 

masyarakat-masyarakat sekitar yang bersedia untuk membantu 

memudahkan para pengurus masjid jami dalam menjalankan 

tugasnya, contohnya seperti bidang keamanan, dalam 

mememberikan keamanan dan kenyamanan para jamaah 

bidang keamanan selalu di bantu oleh para masyarakat sekitar 

untuk melaksanakan pengaamanan disaat ada kegiatan yaitu 

mengamankan lalu lintas jamaah, kemudian gotong royong 

yang dibantu oleh komunitas-komunitas yang ingin membantu 

melaksanakan kegiatan kebersihan dan keindahan di Masjid 

Jami Sungai Jingah ini, selalin dari masyarakat sekitar juga ada 

dari kepolisian, TNI, Polri dan organiasasi lainnya untuk 

membantu kegiatan di masjid ini.  

Dan untuk hal  keuangan pada setiap acara yang di 

adakan tidak lepas dari dukungan para masyarakat yang 

memberikan sumbangan untuk kelancaran setiap kegiatan 

masjid. 

b. Faktor Penghambat  

1) Penghambat dari dalam 

penghambat dari dalam antara pengurus itu sendiri 

sejauh ini belum pernah terjadi, di pengorganisasian Masjid 

Jami Sungai Jingah Banjarmasin sejauh ini komunikasi antar 
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pengurus selalu berjalan dengan baik walaupun adanya 

anggota yang meninggal dunia dan anggota yang meninggal 

dunia tersebut menjabat sebagai ketua bidang, namun hal ini 

tidak menjadi penghambat untuk anggota lainnya dalam 

menjalankan tugas. karena ini masih bisa ditangani, dan  

bidang itu sendiri tetap di tangani oleh anggota lainnya serta 

tetap menjalankan pekerjaan yang sesuai dengan tugas nya. 

2) Faktor penghambat dari luar 

Faktor penghambat dari luar yang sering terjadi 

adalah kesadaran dari jamaah terkait kebersihan dan 

kerapian masjid, karena para jamaah sendiri masih ada yang 

meninggalkan sampah milik pribadinya seperti koran pada 

saat ada acara keagamaan di masjid jami yang biasanya 

jamaah membawa koran tadi untuk dijadikan sebagai alas 

untuk duduk halaman sekitar masjid, namun saat acara 

keagamaan selesai ada sebagian jamaah yang membiarkan 

saja koran itu tadi berserakan di halaman padahal dari 

pengurus masjid sendiri sudah meletakkan tempat sampah 

dimana-mana agar jamaah bisa dengan mudah membuang 

sampah, dan ternyata usaha dari pengurus yang sudah 

menyiapkan tempat sampah itu tadi masih belum bisa 

memberikan kesadaran sepenuhnya kepada para jamaah 

terkait menjaga dan memperhatikan kebersihan masjid. 
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Begitu pula dengan kerapian sekitar masjid contohnya 

adalah kesadaran jamaah dalam meletakan dengan rapi 

sendal atau sepatu pada tempat ata rak sepatu yang sudah 

disediakan pada saat peneliti melakukan observasi masih 

banyak sendal para jamaah yang berserakan dan tidak 

ditempatkan pada tempat yang disediakan sehingga 

pemandangan ini terlihat tidak rapi, tentunya hal ini menjadi 

faktor penghambat karena memberikan kesan yang kurang 

terhadap kerapian dan keindaha sekitar masjid, kemudian 

penghambat lainnya yakni adanya konflik dari luar yaitu 

pembicaraan-pembicaraan dibelakang yang datang dari 

masyarakat sekitar masjid atau dari jamaah masjid itu sendiri 

baik itu mengenai fasilitas masjid, pelayanan masjid dan lain 

sebagainya. Karena dengan adanya pembicaraan dari luar itu 

tadi tentunya hal tersebut bisa mempengaruhi citra dari 

masjid itu sendiri khususnya citra para pengurus, dan ketika 

hal itu terjadi para pengurus membahasnya pada rapat 

pertemuan dan berusaha memperbaiki kembali kesalahan 

yang terjadi apabila pembicaraan yang terjadi memang benar 

adanya.  Dan komplain dari para jamaah yang bersifat 

membangun akan diterima dengan baik dan berusaha untuk 

memperbaiki untuk kedepannya.
7
 

                                                      
7
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Faisal, S.Pd,i selaku Anggota Pengurus Bidang 

Pembangunan, Soisal dan Ekonomi, hari jumaat 05 Februari 2021. 
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B. Pembahasan 

1. Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin. 

Pada Konsep Dasar Pengorganisasian, Pengorganisasian dapat 

didefinisikan sebagai suatu pekerjaan membagi tugas,mendelegasikan 

otoritas, dan menetapkan aktivitas yang hendak dilakukan. Oleh karena 

itu dalam pengorganisasian  diperlukan  

a. Tahapan  

1) mengetahui dengan jelas tujuan yang hendak dicapai 

ketika para anggota dalam sebuah organisasi sudah 

bisa mengetahui dengan jelas tujuan yang hendak dicapai 

dalam organisasi hal ini dapat membantu kinerja para anggota 

selama menjabat kedepannya, untuk mengetahui tujuan dari 

sebuah organisasi bisa bepatokan pada tujuan, visi dan misi 

dari sebuah wadah/organisasi kemudian diiringi dengan 

program kerja yang disusun. 

Pada tahap ini yang terjadi dalam  Pengorganisasian 

Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin, untuk mengetahui 

dengan jelas apa saja tujuan yang hendak dicapai, peran 

anggota disini berpatokan pada visi misi yang ada, kemudian 

mereka mengetahui tujuan yang hendak dicapai dari jangka 

satu tahun kedepan, yang  diatur pada rapat tahunan dengan 

tujuan merencanakan dan mengonsep program kerja apa yang 

akan dilaksanakan oleh masing-masing bidang, kemudian 
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nanti nya akan dimusyawarahkan secara bersamaan apakah 

program kerja tersebut disetujui atau tidak terutama oleh ketua 

pengurus sendiri apakah setuju atau tidak lalu diikuti oleh para 

pengurus lainnya, dengan demikian maka tujuan yang hendak 

dicapai akan jelas arahnya dan dapat menargetkan kapan 

pelaksanaan program kerja tersebut. Ada pun Visi, Misi, 

Tujuan serta Moto Pelayanan yang ada di Pengorganisasian 

Masjid Jami Banjarmasin sebagai berikut :  

a) Visi 

“Mewujudkan Masjid sebagai pusat pembinaan umat 

dengan kegiatan ibadah, dakwah, dan pendidikan”. 

b) Misi 

(1) Melaksanakan sholat fardhu berjamaah beserta sunat 

rawatibnya, 

    (2) Menggalangkan pelaksanaan ibadah sunat, 

                                (3) Menggalangkan pembacaan Al-Qur‟an, 

   (4) Melaksanakan kegiatan dakwah dan pembinaan jamaah 

beserta masyarakat melalui pengajian rutin dan kuliah 

subuh ramadhan 

(5) Melaksanakan pembelajaran Al-Qur‟an bagi anak dan 

orang dewasa, 

(6) Membantu jamaah dan umat Islam melalui pengelolaan 

zakat dan pelaksanaan ibadah Qurban, 
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 (7) Memberikan pelayanan ambulance dan pengadaan 

tanah alkah, 

(8) Melaksanakan kegiatan pendidikan melalui TK Islam, 

perguruan tinggi (STAI Al-Jami, dan pondok 

pesantren Hunafaa), 

(9)  Mengelola dan mengembangkan perpustakaan masjid, 

(10) Melakukan pemeliharaan, pembangunan, dan takmir 

masjid, 

Melakukan kegiatan pengamanan terhadap kegiatan dan asset 

masjid 

c) Motto Pelayanan : 

Mengambil dari Surah At-Taubah Ayat 105 Dan 

Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin atau melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan di kembalikan kepada Allah Yang Maha 

Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu di 

beritakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan 

(QS.At-Taubah :105) 

(1) Badan pengurus Masjid Jami bekerja untuk mengabdi 

dengan ikhlas karena Allah SWT 

(2) Badan pengurus Masjid Jami bekerja dengan cermat, rapi, 

berkualitas, serta bertanggung jawab 
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(3) Pelayanan terhadap ummat lebih utama dari kepentingan 

pribadi 

 

d) Tujuan 

(1) Mewujudkan masjid sebagai pusat kegiatan ibadah, 

dakwah, sosial, dan pendidikan yang bersih, sehat, dan 

menyenangkan 

(2) Mewujudkan ukhuwah islamiyyah yang kokoh dan 

membangun jamaah dan masyarakat (ummat Islam) aktif 

memakmurkan Masjid 

(3) Mewujudkan ummat Islam yang beriman, bermal sholeh, 

bertakwa, dan berakhlakul karimah 

(4) Memberikan pelayanan kepada ummat islam agar terbantu 

dalam bidang sosial ekonomi 

2) deskripsi pekerjaan yang harus dioperasikan dalam aktivitas 

tertentu 

Dalam artian anggota bisa mengetahui dengan jelas pekerjaan 

mana yang harus di operasikan dalam waktu tertentu yang artinya 

sudah terjadwalkan oleh para anggota sehingga dapat dengan jelas 

bahwa pekerjaan tersebut harus dikerjakan pada waktu atau jadwal 

aktivitas yang ditentukan. 

Pada tahap ini yang terjadi dalam Pengorganisasian Masjid 

Jami Sungai Jingah Banjarmasin, Deskripsi pekerjaan yang harus 
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dioperasikan dalam aktivitas tertentu yang ada pada 

Pengorganisasian Majisd Jami yaitu contohnya para anggota dari 

bidang peribadatan dan imam sholat yang harus menjalankan 

tugasnya pada aktivitas sholat fardhu dan sholat lainnya dan 

deskripsi pekerjaan lainnya yang dilakukan oleh bidang 

peribadatan seperti kegiatan hari besar islam, ta‟mir ramadhan, 

pengumpulan dan pembagian zakat fitrah dan mal. disini para 

pengurus sudah jelas dalam mendeskripsikan pekerjaannya yang 

dioperasikan pada aktivitas tertentu. Adapun pekerjaan yang 

deskripsi pekerjaannya yang harus dioperasikan pada aktivitas 

tertentu dari bidang peribadatan yaitu : 

a) Program shalat rawatib dan peribadatan malam jumat. 

b) Program pengajian rutin dalam setiap minggu. 

c) Program peribadatan jumat (khatib, muazin, dan pengajian 

ibu-ibu). 

d) Program peringatan hari besar islam. 

e) Program ta‟mir ramadhan. 

f) Program pengumpulan dan pembagian zakat fitrah dan 

zakat mal. 

g) Program idul fitri, idul adha dan ibadah kurban. 

3) Klasifikasi aktivitas dalam kesatuan yang praktis 

Pengelompokan suatu pekerjaan yang nantinya akan 

dilaksanakan oleh para anggota dalam sebuah kesatuan yang 
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praktis yaitu sebuah divisi atau bidang. pengelompokan pekerjaan 

ini bertujuan untuk mempermudah setiap divisi atau bidang ketika 

ingin menyusun suatu pekerjaan yaitu program kerja. Pada tahap 

ini yang terjadi dalam Pengorganisasian Masjid Jami Sungai 

Jingah Banjarmasin, yaitu terbentuknya divisi atau bidang-bidang 

yang dari masing-masing bidang tersebut memiliki peran dan 

tugas nya tersendiri seperti: 

a) Bidang Peribadatan 

Membuat program kerja, mengatur dan melaksanakan 

kegiatan takmir dan peribadatan melitputi :  

(1) Program shalat rawatib dan peribadatan malam jumat. 

(2) Program pengajian rutin dalam setiap minggu. 

(3) Program peribadatan jumat (khatib, muazin, dan 

pengajian ibu-ibu). 

(4) Program peringatan hari besar islam. 

(5) Program ta‟mir ramadhan. 

(6) Program pengumpulan dan pembagian zakat fitrah dan 

zakat mal. 

(7) Program idul fitri, idul adha dan ibadah kurban. 

b) Bidang Pemeliharaan dan Pembangunan 

Membuat program kerja, mengatur dan melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan dan pembangunan yang meliputi : 

(1) Program rehabilitasi masjid. 
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        (2) Program pemeliharaan peralatan masjid. 

                           (3) Program pembangunan masjid. 

(4) Semua program pemeliharaan dan pembangunan ini ketua 

pelaksana program dan kegiatannya adalah Bidang 

Pemeliharaan dan Pembangunan.  

c) Bidang Kebersihan  

Membuat program kerja, mengatur dan melaksanakan kegiatan 

kebersihan yang meliputi : 

(1) Program kebersihan. 

(2) Program keindahan dan kenyamanan (taman dan ingkungan). 

(3) Semua program kebersihan ini ketua pelaksana program dan 

kegiatannya adalah Bidang Kebersihan. 

d) Bidang Keamanan 

Membuat program kerja, mengatur dan melaksanakan 

kegiatan keamanan yang meliputi : 

(1) Program keamanan masjid. 

                      (2) Program ketertiban masjid. 

  (3) Semua program keamanan ini ketua pelaksana program 

kegiatannya adalah Bidang Keamanan. 

e) Bidang Sosial Ekonomi dan Angkatan Muda 

Membuat program kerja, mengatur dan melaksanakan 

kegiatan yang bersifat sosial kemasyarakatan yang meliputi :  

(1) Program khitanan masal. 
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(2) Program bakti sosial terhadap korban musibah bencana alam, 

dll. 

(3) Program pemberian bantuan kepada tuna wisma, fakir miskin 

dan gelandangan. 

(4) Program penyelenggaraan fardhu kifayah. 

(5) Program koordinasi dengan pengurus RT/RW setempat dalam 

melaksanakan tugasnya. 

(6) Program pembangunan panti asuhan, panti jumpo dan panati 

werda. 

(7) Program majelis taklim kaum remaja masjid. 

(8) Program pengembangan perpustakaan masjid.  

(9) Program peningkatan SDM angkatan muda. 

(10) Program penanggulangan narkoba dan kenakalan remaja. 

(11) Program pembinaan olahraga. 

(12) Program dokumentasi kegiatan masjid. 

(13) Program membantuk dan mengkoordinir angkatan muda 

Masjid Jami. 

(14) Program membantu pelaksanaan kegiatan keagamaan lainnya. 

(15) Semua program bidang sosial,ekonomi dan angkatan muda ini 

ketua pelaksana program dan kegiatannya adalah Bidang 

Sosial, Ekonomi dan Angkatan Muda.  

f) Bidang Pendidikan dan Pemberdayaan Perempuan 

Pembuat program kerja mengatur dan melaksanakan kegiatan 
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yang bersifat pendidikan dan pemberdayaan perempuan yang 

meliputi : 

(1) Program pembangunan majelis taklim kaum wanita. 

(2) Program menyantuni fakir miskin, yatim piatu, janda, dan lain-

lain. 

(3) Program pengembangan pendidikan formal. 

(4) Program pengembangan pendidikan non formal. 

Dengan demikian suatu pekerjaan bisa tersusun rapi dan 

dijalankan oleh bidang yang tepat dan memudahkan para anggota 

dalam menjalankan tugas dan pekerjaanya, apabila pekerjaan dapat 

di klasifikasikan dalam kesatuan praktis maka pekerjaan juga dapat 

dijalan dengan efektif dan efisien, oleh karena itu di masjid ini 

memiliki bidang-bidang yang mempunyai tugasnya masing-

masing.  

g) memberi rumusan yang realistis mengenai kewajiban yang 

hendak  diselesaikan, sarana dan prasarana fisik serta 

lignkungan yang diperlukan untuk setiap aktivitas yang 

hendak dioperasikan. Pada tahap ini yang terjadi dalam 

Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin, 

mengenai rumusan yang realistis mengenai kewajiban yang 

hendak diselesaikan, para pengurus mengatur nya pada 

program kerja, yang mana masing-masing program kerja 

tersebut sudah memiliki agenda atau jadwalnya masing-
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masing yang dibuat oleh para ketua bidang dan anggota 

bidangnya, yang kemudian program kerja tadi dibawa pada 

saat rapat atau musyawarah tahunan, kemudian apabila ada 

program kerja yang bermasalah ketika hendak diselesaikan 

para pengurus memusyawarahkannya pada rapat bulanan. 

Sedangkan untuk sarana dan prasarana fisik serta lingkungan 

yang di perlukan untuk setiap aktivitas yang hendak 

dioperasikan, hal ini sangat penting dalam sebuah 

pengorganisasian, karena dengan adanya prasarana tersebut 

otomatis itu menjadi alat pendukung para anggota dalam 

menjalankan tugasnya dan hal itu juga yang menjadikan alat 

pacu untuk para anggota agar bisa menghasilkan pekerjaan 

yang sesuai dengan harapan. Di Pengorganisasian Masjid 

Jami Sungai Jingah Banjarmasin dalam hal sarana prasarana  

untuk semua para anggota ketika ingin menjalankan tugasnya 

tersedia seperti ruang sekretariat untuk para pengurus,ruang 

atau pos untuk bidang keamanan dalam menjalankan 

tugasnya, kemudian sarana dan prasarana berupa peralatan 

yang diperukan bidang kebersihan serta peralatan untuk 

kegiatan bulan ramdhan yang diperlukan para bidang 

peribadatan. Adapun Fasilitas yang di sediakan untuk para 

pengurus dalam Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah 

Banjarmasin antara lain: 
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   (1) Gaji  

Gaji ini biasanya diberikan setiap satu minggu sekali 

sejumlah Rp. 50.000 untuk anggota, sedangkan untuk ketua 

sejumlah Rp. 100.000 dalam satu minggu, dan gaji itu biasanya 

diberikan pada hari jumat. 

(2) Ruangan sekretariat 

Yang biasanya dipakai untuk melayani jamaah yang ada 

keperluan dan tempat untuk para pengurus melakukan rapat 

dan evaluasi. 

(3) Konsumsi  

Untuk para pengurus terutama untuk bidang 

peribadatan, karena mereka selalu ada bertugas dalam sehari 

untuk mempersiapkan segala macam keperluan masjid ketika 

shalat fardu, kemudian bidang kebersihan yang setiap harinya 

membersihkan area masjid maka konsumsi pun juga 

diberikan sebagai bentuk fasilitas untuk mereka yang sedang 

menjalankan tugasnya. 

h) penunjukan sumber daya manusia yang menguasai bidang 

keahliannya 

 Pentingnya penunjukan sumber daya manusia yang 

menguasai bidang keahliannya dalam sebuah 

pengorganisasian bertujuan untuk mempermudah sebuah 

organisasi dalam mewujudkan tujuan, ketika sebuah 
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organisasi berada ditangan orang-orang yang tepat artinya 

para SDM yang di tunjuk adalah orang yang menguasai 

dalam bidangnya hal tersebut tidak hanya menguntungkan 

pada sebuah organisasi dalam hal mewujudkan tujuan, 

namun juga memberikan citra yang baik pada sebuah 

organisasi. Maka pada tahap ini yang terjadi dalam 

Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin 

dalam penunjukan sumber daya manusia nya ditunjuk 

sesuai dengan keahliannya, seperti penunjukan untuk ketua 

setiap bidangnya benar-benar dipilih dengan teliti dan 

diutamakan dilihat dari keahlian dan pengalaman. 

Kemudian untuk anggota pun juga seperti itu dilihat dari 

tokoh masyarakat sekitar yang memiliki keahlian dan 

pengalaman dibidangnya. 

i) mendelegasikan otoritas apabila dianggap perlu kepada 

bawahan yang ditunjuk. 

Mendelegasikan otoritas, yaitu memberikan wewenang 

kepada bawahan apabila perlu, Pada tahap ini yang terjadi dalam 

Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin, juga 

ada pendelegasian otoritas kepada bawahan. Contohnya yang 

terjadi di Pengorganisasian ini misalkan pada kegiatan rapat yang 

biasanya dipimpin langsung oleh ketua,namun apabila yang 

bersangkutan berhalang hadir maka pimpinan rapat akan digantikan 
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oleh sekretaris, begitu pula antara ketua bidang dengan anggota 

bidang dalam penyampaian program kerjanya. Kemudian untuk 

tugas-tugas lainnya pun juga seperti itu apabila ketua pengurus 

Masjid Jami Sungai Jingah Banjaramasin ini berhalang hadir dalam 

kegiatana apapun,maka sekretaris yang selalu menggantikan ketua. 

b. Pengertian Pengorganisasian 

Pada pengertiannya, Pengorganisasian adalah proses 

manajemen yang mengacu pada hubungan antara orang, pekerjaan, 

skill dan sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan.Yang 

kemudian dilakukan koordinasi, yakni memastikan kesatuan tindakan 

diantara individu, departemen dan kelompok dalam melaksanakan 

tugas yang berbeda untuk mencapai tujuan organisasi dengan benar. 

Koordinasi hanya berlaku untuk upaya kelompok tetapi tidak perlu 

ketika hanya individu yang  bekerja. 

Dalam pengorganisasian tentunya ada istilah Struktur 

Organisasi, yaitu  menggambarkan apa yang dilakukan anggota, 

kepada siapa mereka akan melapor dan bagaimana keputusan 

dibuat, struktur organisasi dapat membantu manajerial dalam 

mengambil keputusan setidaknya tiga elemen kunci tentang visi 

organisasi dalam sebuah pengorganisasian agar dapat tercapai dan 

terjalankan dengan benar antaralain : 

1) Rantai Komando 

Rantai komando adalah bagaimana tugas didelegasikan 
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dan pekerjaan di setujui. Struktur organisasi memungkinkan 

dalam menentukan beberapa banyak “anak tangga” yang harus 

dimiliki departemen. Dengan kata lain, siapa yang menyuruh?, 

siapa yang melakukan apa? Dan bagaimana masalah 

dikomunikasikan? 

Dalam hal ini yang terjadi di Pengorganisasian Masjid Jami 

Sungai Jingah Banjarmasin, ketua menetapkan tugas, wewnang, 

hak, kewajiban dan tanggung jawab kepada bawahannya, 

kemudian para masing-masing bidang yang memiliki kewajiban 

dan tanggung jawabnya terhadap program kerja bisa dengan jelas 

ketika harus melakukan apa. Dalam proses terbentuknya struktur 

organisasi kepengurusan di Masjid Jami Banjarmasin ini 

mengadakan pertemuan, kemudian untuk penunjukan ketua dipilih 

melalui musyawarah, setelah itu untuk proses pemilihan bidang-

bidang dipilih langsuh oleh ketua itu sendiri. Pada proses rantai 

komando yang terjadi dalam pengorganisasian Masjid Jami 

Suangai Jingah Banjarmasin ini adalah ketika para pengurus ada 

program kegiatan besar dari salah satu bidang,misalnya dari bidang 

peribadatan yang memiliki proker hari besar islam, program 

tersebut ditangani langsung dari bidang tersebut artinya pekerjaan 

itu tadi yang bertanggung jawab adalah ketua dari bidang tersebut, 

lalu program kerja tadi dilaporkan terlebih dahulu oleh ketua 

bidang kepada ketua umum apakah disetujui atau tidak terkait 
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pelaksanaannya, apabila di setujui oleh ketua maka disini 

pendelegasian tugas nya dilakukan dengan cara,semua para 

pengurus ikut serta dalam kegiatan tersebut dengan dibentuk lagi 

struktur kepanitiaannya, kemudian masalah ini biasanya 

dikomunikasikan lagi pada forum pertemuan yang bertujuan 

khusus untuk membahas kegiatan yang akan dilaksanakan tersebut. 

Begitu pula dengan hal atau masalah lainnya mengenai bidang-

bidang yang ada, para pengurus mengkomunikasikannya melalui 

rapat atau musyawarah. rapat yang biasanya di adakan di 

Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah antaralain :  

a) Rapat bulanan 

Rapat ini dipimpin langsung oleh ketua namun apabila yang 

bersangkutan tidak bisa hadir maka pimpinan rapat akan digantikan 

oleh sekretaris. Dalam rapat bulanan ini pasti ada yang dibahas dan 

disampaikan oleh seluruh anggota misalnya seperti penyampaian 

laporan dari masing-masing bidang mengenai apa saja tugas-tugas 

yang sudah terjalankan, mengenai bagaimana prosesnya serta 

hambatan yang ada di masing-masing bidang, masukan-masukan 

baik dari luar maupun dari dalam yang sudah ditampung kemudian 

dirapatkan pada rapat bulanan, serta laporan keuangan dari 

bendahara masjid juga disampaikan pada rapat bulanan ini. Rapat 

ini dilakasanakan di ruang sekretariat. 

b) Rapat tahunan 
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Rapat ini juga ini dipimpin langsung oleh ketua namun 

apabila yang bersangkutan tidak bisa hadir maka pimpinan rapat 

akan digantikan oleh sekretaris. Yang dibahas adalah mengenai 

perencanaan program kerja apa yang akan di laksanakan dalam 

satu tahun kedepan, seperti program kerja apa yang ingin ditambah 

atau dikurangi oleh para pengurus melalui persetujuan ketua, 

kemudian evaluasi para pengurus dalam menjabat satu tahun 

terakhir, rapat ini dilakasanakan di ruang sekretariat. 

c) Rapat dadakan 

Rapat ini biasanya di lakukan apabila ada hal mendesak yang 

harus segera dimusyawarahkan. 

2) Rentang kendali 

Rentang kendali dapat mewakili dua hal, siapa yang berada 

dibawah manajer, baik, manajemen dan tugas mana yang berada 

dibawah tanggung jawab departemen, dan rentang kendali ini 

artinya jumlah bawahan yang dapat dikendalikan secara efektif, hal 

ini diperlukan karena adanya faktor keterbatasan antara ketua dan 

bawahan baik itu keterbatasan waktu, pengetahuan, perhatian. 

maka di Pengorganiasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin 

dalam menjalankan elemen rentang kendali ini untuk menunjukan 

posisi kewewenangan para pengurus didalam departemen atau 

bidang, yang mana pada setiap departemen atau bidang yang ada 

memiliki ketua bidangnya masing-masing. dan kemana arah 
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sasaran tugas yang akan dijalankan, para bidang sudah mengetahui 

posisi nya misal pada bidang-bidang yang ada antara lain: 

 

a) Bidang peribadatan 

maka sasaran tugasnya mengarah kepada para jamaah serta 

para petugas-petugas imam sholat dan lainnya. 

b) Bidang pemeliharaan dan pembangunan. 

maka sasaran tugasnya mengarah pada kondisi 

pembangunan yang ada di Masjid Jami Sungai Jingah 

Banjarmasin, serta memperthatikan pemeliharaan setiap 

bangunan masjid. 

c) Bidang kebersihan 

maka sasaran tugasnya juga mengarah kepada para jamaah 

untuk mendapatkan fasilitas kebersihan yang layak dan 

mengarah kepada kebersihan masjid. 

d) Bidang keamanan 

maka sasaran tugasnya adalah memastikan keamanan 

jamaah dan keamanan sarana dan prasarana masjid. 

e) Bidang Sosial, ekonomi dan angkatan muda 

maka sasaran tugasnya pada perhatian kondisi sosial jamaah, 

masyarakat sekitar, serta kondisi ekonomi Majid Jami Sungai 

Jingah itu sendiri. 

f) Bidang pemberdayaan perempuan 
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maka sasaran tugasnya terkhususkan kepada pemberdayaan 

jamaah perempuan 

Maka dari peranan posisi kewenangan dan sasaran dari 

masing bidang-bidang yang tertera diatas yang rentang kendali yang 

terjadi di Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin ini masing-

masing ketua bidang apabila ingin melaporkan bagaimana pekerjaan 

yang terjadi mereka melaporkannya terlebih dahulu kepada 

Sekretaris umum, kemudian sekretaris akan menyampaikan atau 

melaporkannya kepada ketua umum,karena dari ketua sendiri juga 

ada banyak hal yang harus di tangani sehingga tidak dapat 

dipungkiri bahwasanya memang ada keterbatasan antara ketua dan 

bawahan. Maka pada Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah 

Banjarmasin ini dalam menjalankan fungsi Rentang Kendali 

tingkatan struktur paling rendahnya yakni dari anggota kemudian 

kepada ketua bidang,lalu ketua bidang kepada sekretaris umum, dan 

sekretaris umum melaporkan kepada ketua umum untuk setiap 

pekerjaan yang terjadi pada masing-masing bidang. Sehingga  

elemen rentang kendali ini memang berfungsi sebagaimana 

mestinya pada Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah 

Banjarmasin. 

3) Sentralisasi 

Sentralisasi menggambarkan dimana keputusan akhirnya 

dibuat. Setelah  manajer menetapkan rantai komando. Maka disini 
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adalah membuat keputusan dan kebijakan dan yang terjadi pada 

Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin, karena 

adanya keterbatasan tadi maka pengambilan keputusan pun menjadi 

penurunan kecepatan terhadap pengambilan keputusan atau pun 

kebijakan terhadap laporan dari anggota, karena di 

Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin ini 

biasanya mengadakan rapat evaluasi pada satu bulan sekali di rapat 

ini dipimpin langsung oleh ketua namun apabila yang bersangkutan 

tidak bisa hadir maka pimpinan rapat akan digantikan oleh 

sekretaris. Dalam rapat bulanan ini pasti ada yang dibahas dan 

disampaikan oleh seluruh anggota misalnya seperti penyampaian 

laporan dari masing-masing bidang mengenai apa saja tugas-tugas 

yang sudah terjalankan, mengenai bagaimana prosesnya serta 

hambatan yang ada di masing-masing bidang, masukan-masukan 

baik dari luar maupun dari dalam yang sudah ditampung kemudian 

dirapatkan pada rapat bulanan, serta laporan keuangan dari 

bendahara masjid juga disampaikan pada rapat bulanan ini. Rapat 

ini dilakasanakan di ruang sekretariat. maka disana lah nantinya 

keputusan dari masalah yang ada akan diberikan ketua kepada 

anggota. Dengan demikian elemen sentralisasi juga diterapkan di 

dalam Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin.  

Dan dalam proses pembentukan struktur organisasi dalam 

Pengorganisasisan Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin ini 
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untuk penunjukan anggota mereka membaginya dalam dua cara 

yaitu :  

a) Anggota yang ditunjuk dilihat dari tokoh masyarakat sekitar 

yang memang berpengalaman dan berkompeten. 

b) Anggota yang ditunjuk dilihat dari keaktifan Angkatan Muda 

Masjid Jami Sungai Jingah Banjamasin yang memang memiliki 

keahlian dan berkompeten. 

c. Manfaat Pengorganisasian 

1) Memungkinkan pembagian tugas sesuai dengan keadaan 

Yaitu membagi tugas atau pekerjaan sesuai dengan latar belakang 

pendidikan anggota, atau sesuai dengan keahlian dan pengalaman 

anggota, di Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah 

Banjarmasin manfaat ini sangat dirasakan oleh para anggota karena 

pada kenyataannya dalam suatu bidang yang ada di 

Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin khusus 

pada ketua bidang mereka ditunjuk karena sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya, seperti pada bidang Pembangunan dan 

Pemeliharaan ketua bidang yang ditunjuk berlatar belakang 

pendidikan Insinyur, sehingga pembangunan-pembangunan yang 

ada di Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin memang langsung 

ditangani oleh orang yang ahli dibidangnya. 

2) Menciptakan spesailisasi dalam melaksanakan tugas 
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Dengan adanya spesialisasi dalam melaksanakan tugas maka hal 

ini mempermudah koordinasi antar pihak dalam kelompok, sehigga 

tugas yang dijalankan pun menjadi tersusun karena sudah di 

kelompokan. Maka dengan jelas manfaat dari spesialisasi ini sesuai 

dengan keadaan yang terjadi pada Pengorganisasian Masjid Jami 

Sungai Jingah Banjarmasin karena pada pemgorganisasian ini 

setiap pekerjaan para anggota dikelompokan menjadi sebuah divisi 

atau bidang yang mana bidang-bidang tersebut memiliki tugas dan 

perannya masing-masing. 

3) Anggota organisasi mengetahui tugas-tugas yang akan 

dikerjakan. 

Setiap invividu anggota dapat mengetahui apa yang akan mereka 

lakukan dalam rangka mencapai tujuan. Manfaat 

pengorganisasian yang ini memang terlihat pada 

Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin, 

karenanya para anggota bisa mengetahui progaram atau 

pekerjaan apa yang akan mereka rencanakan untuk dilaksanakan 

nantinya, dan bagaimana yang seharusnya dikerjakan pada saat 

dilapangan. Melalui pembagian divisi dan spesialisasi tugas-

tugas tadi maka para anggota bisa dengan jelas mengetahui tugas 

mana yang akan mereka kerjakan. 

d. Fungsi Pengorganisasian 

1) Adanya pendelegasian wewenang dari manaejemen puncak kepada 
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manajemen pelaksana 

Pendelegasian wewenang adalah pemberian tanggung jawab 

atau wewenang dari ketua (manajemen puncak) kepada bawahan 

(manajemen pelaksana) karena pada dasarnya ketua sendiri tidak bisa 

menjalankan tujuan yang ingin di capai oleh sebuah organisasi pada 

kegiatan-kegiatan tertentu tanpa adanya bawahan atau manajemen 

pelaksana walalupun manajemen puncak sudah melimpahkan 

wewenang kepada manajemen pelaksana tetap hasil pekerjaan dari 

bawahan tersebut adalah tanggung jawab dari manajemen puncak. Dan 

yang terjadi pada pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah 

Banjarmasin sudah sesuai dengan fungsi dari pengorganisasian yakni 

adanya pendelegasian dari manajemen puncak kepada manajemen 

pelaksana yang mana ketua sudah memberikan tanggung jawab kepada 

para bawahan untuk mencapai tujuan baik dalam kegiatan tertentu 

maupun pada tugas yang sudah dibagikan. 

2) Adanya pembagian tugas yang jelas  

Pada fungsinya,pengorganisasian ini memberikan 

pembagian tugas dan tanggung jawab kepada bawahan dengan jelas 

apa saja yang akan dikerjakan dan siapa yang nantinya akan 

melakukan pekerjaan yang sudah direncanakan. Dengan begitu para 

anggota bisa menjalankan tugas dan tanggung jawabnya masing-

masing secara efektif dan efesien. Sepertu itulah yang juga diterapkan 

pada Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin, yang 
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mana tugas para anggota sudah dibagikan dengan jelas kedalam 

sebuah bidang-bidang yang ada sesuai dengan keahliannya, dengan 

demikian fungsi pengorganisasian ini benar-benar membantu para 

anggota Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin. 

3) memiliki manajer puncak yang profesional untuk mengkoordinasi 

seluruh kegiatan pekerjaan  

Manajer puncak artinya yaitu seorang yang berada diposisi 

tertinggi dalam sebuah organisasi yang bertanggung jawab atas semua 

yang terjadi didalam organisasi, dengan begitu  sangat diperlukan 

seorang manajer yang profesional dalam mengkoordinasi seluruh 

kegiatan pekerjaan didalam organisasi agar para manajemen 

pelaksana atau bawahan bisa terkoordinir dengan baik ketika hendak 

melaksanakan tugasnya. Dan pada Pengorganisasian Masjid Jami 

Sungai Jingah hal ini sangat diperlukan karena para pengurus sendiri 

dalam pengangkatan ketua di pilih secara musyawarah namun tetap di 

lihat secara profesional berdasarkan keahliaanya, pengalamannya, dan 

seperti apa citra nya dilingkungan masyarakat sekitar. 

e. Prinsip Pengorganisasian 

1) Organisasi dan tujuan 

Prinsip ini menunjukan adanya hubungan yang erat 

antara organisasi dan tujuan. Organisasi dirancang untuk 

mencapai tujuan. Sebaliknya, tujuan hanya mungkin dapat 

direalisasikan manakala melalui sarana organisasi.  
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Dengan demikian yang terjadi di Pengorganisasian 

Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin sudah sesuai pada 

prinsip organisasi yang mana pengorganisasian di masjid ini 

memiliki rancangan organisasi nya yakni berupa struktur dan 

memiliki tujuan yang jelas yakni : 

a) Mewujudkan masjid sebagai pusat kegiatan ibadah, dakwah, 

sosial, dan pendidikan yang bersih, sehat, dan menyenangkan 

b) Mewjudkan ukhuwah islamiyyah yang kokoh dan membangun 

jamaah dan masyarakat (ummat Islam) aktif memakmurkan 

Masjid 

c) Mewujudkan ummat Islam yang beriman, bermal sholeh, 

bertakwa, dan berakhlakul karimah 

d) Memberikan pelayanan kepada ummat islam agar terbantu 

dalam bidang sosial ekonomi 

Yang mana tujuan-tujuan tersbut dirancang dan kemudian 

direalisasikan melalui saran organisasi, dengan demikian antara 

organisasi dan tujuan yang ada di Pengorganisasian Masjid Jami 

Sungai Jingah Banjarmsin ini memiliki hubungan yang erat. 

2) Esensi organisasi 

     Prinsip yang penting adalah tanggung jawab 

pengorganisasi maupun tanggung jawab pelaksana selalu 

bersifat individual. Tanggung jawab di delegasikan dari 

seseorang kepada orang lain. Individu yang menerima 
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tanggung jawab membentuk suatu kewajiban yang juga 

bersifat pribadi. Apabila seorang manajer mendapat jabatan, ia 

harus menerima dan memegang tanggung jawab. 

     Di Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah, 

semua tanggung jawab di tanggung oleh ketua, namun ada 

beberapa tanggung jawab yang juga diterima oleh anggota, 

seperti tugas dan jabatan yang sudah di serahkan kepada 

anggota, maka anggota wajib bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang sudah di terimanya. Dan pertanggung jawaban 

dari anggota tersebut apakah peketjaannya sudah 

terealisasikan atau belum akan di bicarakan melalui rapat 

evaluasi. Pertanggung jawaban atas pekerjaan seperti : 

a) Sekretaris, melaporkan bagaimana administrasi dalam 

pengurus. 

b) Bendahara, melaporkan bagaimana kondisi keungan, 

kemana pengeluaran dan dari mana pemasukan. 

c) Bidang-bidang, melaporkan bagaiman program kerja yang 

sudah direncanakan apakah berjalan dengan lancar, apa 

saja kendala yang terjadi. 

   Semua tugas-tugas tersebut di petanggung jawabkan oleh 

masing-masing anggota dengan perannya masing-masing. 

3) Tanggung jawab dan otoritas 

Prinsip ini berarti bahwa otoritas harus seimbang dengan 
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tanggung jawab, artinya seseorang yang diberi tanggung jawab harus 

juga diberi otoritas untuk melaksanakan sesuatu yang diperlukan 

guna memenuhi tanggung jawab mereka. 

Pada Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah otoritas atau 

kewenangan tersebut di berikan kepada masing-masing ketua bidang 

dan kemudian otoritas tersebut ditanggung jawabi juga oleh para 

anggota dari bidang-bidang yang ada, dengan demikian mereka bisa 

memenuhi tanggung jawab mereka atas otoritas yang sudah 

diberikan. 

4) Spesialisasi untuk efisiensi 

Organisasi yang efektif membagi tanggung jawab dalam 

bagian sehingga mengadakan spesialisasi dan menambah 

efisiensi dalam masing-masing bagian tersebut. Spesialisasi 

pekerjaan di Pengoranisasian Masjid Jami Sungai Jingah 

Banjarmasin terbagi dalam bidang-bidang : 

a) Bidang Peribadatan 

b) Bidang Pemeliharaan dan Pembangunan 

c) Bidang Kebersihan 

d) Bidang Keamanan 

e) Bidang Sosial Ekonomi dan Angkatan Muda 

f) Bidang Pemberdayaan Perempuan 

5) Rentang kendali 

Adalah tingkat pengendalian atau tingkat delegasi tanggung jawab, 
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prinsip ini menganggap bahwa terdapat batas tertentu terhadap jumlah 

bawahan yang dapat dikelola oleh seorang manajer. 

Rentang kendali dapat mewakili dua hal, siapa yang berada dibawah 

manajer, baik, manajemen dan tugas mana yang berada dibawah 

tanggung jawab departemen, dan rentang kendali ini artinya jumlah 

bawahan yang dapat dikendalikan secara efektif, hal ini diperlukan 

karena adanya faktor keterbatasan antara ketua dan bawahan baik itu 

keterbatasan waktu, pengetahuan, perhatian. maka di Pengorganiasian 

Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin dalam menjalankan elemen 

rentang kendali ini untuk menunjukan posisi kewewenangan para 

pengurus didalam departemen atau bidang, yang mana pada setiap 

departemen atau bidang yang ada memiliki ketua bidangnya masing-

masing. dan kemana arah sasaran tugas yang akan dijalankan, para 

bidang sudah mengetahui posisi nya. 

2. Fungsi Masjid dan Bagaimana Fungsi Yang Terjadi Pada Masjid 

Jami Sungai Jingah Banjarmasin. 

a. Fungsi Teologis 

 

Masjid adalah tempat untuk melakukan aktivitas yang 

mengandung ketaatan, kepatuhan dan ketundukan total kepada 

Allah Subhanahu wa ta‟ala. Sebagaimana fungsi yang telah 

disebutkan, yang mana Masjid Jami Sungai Jingah 

Banjarmasin ini pun juga melakukan aktivitas-aktivitas 

keagamaan yang mengandung ketaatan, kepatuhan dan 



105 

 

 

 

ketundukan kepada Allah Subhanahu wa ta‟ala yang tersusum 

pada kegiatan-kegiatan dibawah ini: 

1) Pengajian dan Majelis Sholawat Rutinan Setiap Malam 

Minggu sehabis Sholat Maghrib Untuk Umum 

2) Pengajian Rutinan Setiap Malam selasa sehabis Sholat 

Maghrib Untuk Umum 

3) Pengajian Rutinan Setiap Hari Jumaat Pagi Untuk Perempuan 

4) Pembelajaran Al-Qur‟an untuk Ibu-Ibu Setiap Hari Rabu 

5)  Pembelajaran Al-Qur‟an untuk anak-anak  

 

b. Fungsi Peribadatan 

 

Fungsi ini merupakan lanjutan fungsi teologis yang 

menyatakan bahwa masjid merupakan tempat penyucian 

diri dari segala illah selain Allah Subhanallahu wa ta‟ala 

dan pengesaan allah semata. Pada fungsi kedua ini 

tumpuan masjid adalah membangun nilai takwa.  Berikut 

tugas dari bidang peribadatan Pengorganisasian Masjid 

Jami Sungai Jingah Banjarmasin : 

1) Program shalat rawatib dan peribadatan malam jumat. 

2) Program pengajian rutin dalam setiap minggu. 

3) Program peribadatan jumat (khatib, muazin, dan pengajian 

ibu-ibu). 

4) Program peringatan hari besar islam. 

5) Program ta‟mir ramadhan. 

6) Program pengumpulan dan pembagian zakat fitrah dan 
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zakat mal. 

7) Program idul fitri, idul adha dan ibadah kurban. 

8) Semua program peribadatan ini ketua pelaksana program 

dan kegiatannya adalah Bidang Peribadatan.  

c. Fungsi Etik, Moral dan Sosial  

  

Sebagaimana disebut sebelumnya bahwa masjid 

memiliki fungsi peribadatan. Pendapat tersebut dianggap 

sebagai penyerahan total apabila disertai dengan nilai moral 

yang menyangkut gerakan hati dan fisik. Bukan sekedar 

mebangun sebuah bangunan tetapi juga membangun hati 

yang tegak dijalan Allah. Dalam hal ini Pengorganisasian 

Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin memiliki bidang 

yang bertugas dalam kegiatan Sosial yang bisa memberikan 

nilai moral yang menyangkut gerakan hati dan fisik yaitu : 

Bidang Sosial Ekonomi dan Angkatan Muda yang membuat 

program kerja, mengatur dan melaksanakan kegiatan yang 

bersifat sosial kemasyarakatan yang meliputi :  

1) Program khitanan masal. 

2) Program bakti sosial terhadap korban musibah bencana 

alam, dll. 

3) Program pemberian bantuan kepada tuna wisma, fakir 

miskin dan gelandangan. 

4) Program penyelenggaraan fardhu kifayah. 
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5) Program koordinasi dengan pengurus RT/RW setempat 

dalam melaksanakan tugasnya. 

6) Program pembangunan panti asuhan, panti jumpo dan 

panati werda. 

7) Program majelis taklim kaum remaja masjid. 

8) Program pengembangan perpustakaan masjid.  

9) Program peningkatan SDM angkatan muda. 

10) Program penanggulangan narkoba dan kenakalan remaja. 

11) Program pembinaan olahraga. 

12) Program dokumentasi kegiatan masjid. 

13) Program membantuk dan mengkoordinir angkatan muda 

Masjid Jami. 

14) Program membantu pelaksanaan kegiatan keagamaan 

lainnya. 

15) Semua program bidang sosial,ekonomi dan angkatan 

muda ini ketua pelaksana program dan kegiatannya 

adalah Bidang Sosial, Ekonomi dan Angkatan Muda. 

d. Fungsi Keilmuan dan Pendidikan 

 

Fungsi ini dapat ditengok dari seluruh aktivitas Nabi 

dalam dan berpusat dimasjid yang bermuatan edukatif. Hal 

ini sesuai dengan adanya lembaga pendidikan yang tersedia 

di Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin diantaranya : 

1) Taman Kanak-Kanak Islam 
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2) Perguruan Tinggi Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Jami 

(STAI AL-JAMI) 

3) Pondok Pesantren Hunafa 

4) Perpustakaan Mesjid 

5) Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

3. Faktor Pendukung 

a. Pendukung dari dalam 

Untuk pendukung dari dalam masjid sendiri kepengurusan 

ini bisa berjalan dengan lancar yaitu terutama dari peran para 

pengurus sendiri yang menjalankan tugas nya sesuai dengan 

keahlian dibidangnya masing-masing serta fasilitas dari masjid 

yang juga mendukung para pengurus dalam menjalankan tugasnya. 

Kemudian para pengurus yang selalu kompak dalam mengambil 

keputusan didalam musyawarah. 

b. Pendukung dari luar 

Yang paling terlihat adalah pendukung dari luar yakni 

dari masyarakat-masyarakat sekitar yang bersedia untuk 

membantu memudahkan para pengurus masjid jami ini dalam 

menjalankan tugasnya, contohnya seperti bidang keamanan, 

dalam mememberikan keamanan dan kenyamanan para jamaah 

bidang keamanan ini selalu di bantu oleh para masyarakat 

sekitar untuk melaksanakan pengaamanan disaat ada kegiatan 

yaitu mengamankan lalu lintas jamaah, kemudian seperti 

gotong royong biasanya ada dari komunitas-komunitas yang 
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ingin membantu melaksanakan kegiatan kebersihan dan 

keindahan di Masjid Jami Sungai Jingah ini dan selalin dari 

masyarakat sekitar terkadang juga ada dari kepolisian, TNI, 

Polri dan organiasasi lainnya untuk membantu kegiatan di 

masjid ini. Kemudian dalam keuangan atau dana dalam setiap 

acara yang di adakan juga tidak lepas dari dukungan para 

masyarakat yang memberikan sumbangan untuk kelancaran 

setiap kegiatan masjid. 

4. Faktor Penghambat  

a. Penghambat dari dalam 

penghambat dari dalam antara pengurus itu sendiri 

sejauh ini belum pernah terjadi, di pengorganisasian Masjid 

Jami Sungai Jingah Banjarmasin sejauh ini komunikasi antar 

pengurus selalu berjalan dengan baik walaupun adanya 

anggota yang meninggal dunia dan anggota yang meninggal 

dunia tersebut menjabat sebagai ketua bidang, namun hal ini 

tidak menjadi penghambat untuk anggota lainnya dalam 

menjalankan tugas. karena ini masih bisa ditangani, dan  

bidang itu sendiri tetap di tangani oleh anggota lainnya serta 

tetap menjalankan pekerjaan yang sesuai dengan tugas nya. 

b. Faktor penghambat dari luar 

Faktor penghambat dari luar yang sering terjadi 

adalah kesadaran dari jamaah terkait kebersihan dan 
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kerapian masjid, karena para jamaah sendiri masih ada yang 

meninggalkan sampah milik pribadinya seperti koran pada 

saat ada acara keagamaan di masjid jami yang biasanya 

jamaah membawa koran tadi untuk dijadikan sebagai alas 

untuk duduk halaman sekitar masjid, namun saat acara 

keagamaan selesai ada sebagian jamaah yang membiarkan 

saja koran itu tadi berserakan di halaman padahal dari 

pengurus masjid sendiri sudah meletakkan tempat sampah 

dimana-mana agar jamaah bisa dengan mudah membuang 

sampah, dan ternyata usaha dari pengurus yang sudah 

menyiapkan tempat sampah itu tadi masih belum bisa 

memberikan kesadaran sepenuhnya kepada para jamaah 

terkait menjaga dan memperhatikan kebersihan masjid. 

Begitu pula dengan kerapian sekitar masjid contohnya 

adalah kesadaran jamaah dalam meletakan dengan rapi 

sendal atau sepatu pada tempat ata rak sepatu yang sudah 

disediakan pada saat peneliti melakukan observasi masih 

banyak sendal para jamaah yang berserakan dan tidak 

ditempatkan pada tempat yang disediakan sehingga 

pemandangan ini terlihat tidak rapi, tentunya hal ini menjadi 

faktor penghambat karena memberikan kesan yang kurang 

terhadap kerapian dan keindaha sekitar masjid, kemudian 

penghambat lainnya yakni adanya konflik dari luar yaitu 
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pembicaraan-pembicaraan dibelakang yang datang dari 

masyarakat sekitar masjid atau dari jamaah masjid itu sendiri 

baik itu mengenai fasilitas masjid, pelayanan masjid dan lain 

sebagainya. Karena dengan adanya pembicaraan dari luar itu 

tadi tentunya hal tersebut bisa mempengaruhi citra dari 

masjid itu sendiri khususnya citra para pengurus, dan ketika 

hal itu terjadi para pengurus membahasnya pada rapat 

pertemuan dan berusaha memperbaiki kembali kesalahan 

yang terjadi apabila pembicaraan yang terjadi memang benar 

adanya.  Dan komplain dari para jamaah yang bersifat 

membangun akan diterima dengan baik dan berusaha untuk 

memperbaiki untuk kedepannya.
8
 

                                                      
8
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Faisal, S.Pd,i selaku Anggota Pengurus Bidang 

Pembangunan, Soisal dan Ekonomi, hari jumaat 05 Februari 2021 


